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pertemuan Informal, [ tengah-
temgah situasi tersebut, ternyata
masih sering diketemukan
misperseps! mengenal hak asast
manusia, bahkan di kalamgan
akademisl sekallpun. Mispersepsi
tersebut muncul antara lain pada
pikiran dikotomis yang menyebut
hak ssasi manusia sebagal produk
barat dan tidak untuk orang timur,
Campur baumya antara paradigma
hukum pidana, tata negara dan hak
asasi manusia, dan lain-lain.

Pada sisi wang flaim, kebutuhan
untuk selalu mendiseminasikan hak
asasi manusia kepada masyarakat
luas dirasa masih sangat diperiukan
mengingat flukivasi pelanggaran
hak asas| manusia masih terjadi di
berbagal daerah di Indonesia.
Dalam konteks ltw,
dosen—khususnya di berbagai
fakultas hukum--adalah kelompok
strategis yang tepat untuk
ditraining dalam momentum yang
tepat sekarang ini; Mengapa?
Perioma, dosen memiliki peluang

PUSHAM DI

untuk teriibat dalam penyusunan
maupun terlibat dalam melakukan
telaah kritls terhadap berbagal
kebijakan yang diambil oleh
negara. Kedua, dalam peran
sosialnya, dosen sering dianggap
tokaoh wang dijadikan mujukan
perilaku warga masyarakat.
Ketiga, dosen memiliki potensi
menjadi agen perubahan  sosial

B P o

L =

dalam era reformasi politik yang
sedang berlangsung sehingga
sangat strategis dalam
menghantarken masyarakat
menuju penguatan penghormatan,

penghargaan dan penegakan hak
asasl manusia dalam artl

substansial. Keempat, dosen pada
kenvataannya, memiliki
sumbangan yang berharga dalam
berbagal bentuk perubahan sosial,
terutama dalam membentuk
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perilaku siswa-siswanya. Kelima,
dosen memiliki otoritas mendidik
dan membentuk perilaku munid
terutama i [(ingrungan sekolah
sehingga dapat menanambkan milai-
nilal hak asasi manusia. Keenmm,
jalan menuje masyarakatl

PILETE
fﬂrﬂdliuﬂi%a

demokratis yang menjunjung
tinggi hak asasi manusia tidak bisa
bertumpu semata-mata pada

kapabilitas orang-orang yang

terfibat politik secara langsung,

tetapl juga melalul crang lain yang

tidak berkiprah secara langsung di

panggung. politik, balk lokal

maupurn nasional.

Tujuan Keglatan

1. Untuk mengkondisikan dosen
sebagal agen penghormatan,
penghargaan dan penegakan
HAM.

Z. Menambah wawasan Illmu
pengetahuan para dosen
tentang hak asasi manusia,
terutama dosen-dosen muda.

Deskripsi

Pelatihan HAM dasar yang
diselenggarakan di Hotel
Jogjakarta Plaza tanggal 26-29
September 2011 Inf dihadin oleh
dosen-dosen muda dari seluruh
universitas di indonesia terutama
wang mempunyal Fakultas Hukum
dan Fakultas limu Sosial. Selama 4
hari peserta pelatihan yang
berjumtah 37 orang, terdin dosen
dan aktifis HAM. Mereka sangat
serius mendiskusikan materi-
mater yang disampaikan oleh para
narasumber sehingga forum
berlangsung dengan antusias, dan
dialog interaktif sering terjadi
antara peserta narasumber.
Bahkan banyak peserta yang
mengangkat kasus pelanggaran
HAM di deerah untuk dianalisis
dengan teori HAM vang

PUSHAM UlI
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disampatkan oleh narasumber,

Adapun materl dalam pelatihan ind

adalah sebagai berikut:

T. Penganior Hok Asas! Mamusio
oleh Dr. Andang Listya
Binawan, 5J) (Sekolah Tinggl
ilmiu Filsafat Driyarkara)

2. Konvensi Antl Pemyiksoan dan
Ant! Diskriminas! oleh Zainal
Abidin, 5.H. (ELSAM Jakarta)

3. Hak Sipil dan Politik oleh Ifdhal
Kasim, 5.H. (Ketua KOMMNAS
HAM RI}

4. Haok Ekonomi, Sosial don
Budaya oleh 5r1 Palupi
(Direktur Institute for Ecosoc

Rights)

Haok Asasi Monusia, Negaro
Hukum dan Dermokras!  oleh
Frof. Dr. Satya Arinanto (Gury
Besar Fakultas Hukum
Universitas Indonesia Jakarta)
Tanggung Jawab Negaro
setelah Menjadi Negara Pihak
oleh Kjetil F. Alvsaker
(Penasehat Hukum HNCHR
Universitas Oslo Norwegia)

. Perkemibangan Polittk Hukom

HAM di Indonesia oleh D
Suparman Marzuki, 5.H., M5
(Komisioner Komisi Yudisial RI)

. Hukumm Hak Asasi Manasia dan

Hukurm  Humaniter oleh D
Fadillah Agus, 5.H,, M.H,

Sosialisasi Hak Kesehatan Reproduksi dan
Undang-Undang No. 36 Tahun 2009

&. Latarbelakang U n t u k

Kegiatan ini memberikan

pemahaman pada
peserta, yang

merupakan kali
kedua kerjasama
antara Yayasan notabene ialah

Kesehatan s eoraneg

akademisi,
tentang i5u Resehatan reproduhsi

Perempuan dan
Pusham UIl, Kegiatan ini dilakukan

PUSHAM Ul &1
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termasuk dalam UU Mo. 36 tahun
2009 tentang Kesehatan. Selain
untuk membangun  pemahaman
akan pentingnya kesehatan
reproduksi, diharapkan para
peserta dapat lebih sensitif lagi
akan kondisi kesehatan masyarakat
disekitarnya khusisnya kesehatan
reproduksi, Tugas akademisi dalam
Tridharma perguruan tinggl dapat
menjadi sarana untuk
mensosialisasikan hak kesehatan
reproduks! pada mahasizwa,
masyarakal di daerah dan para
pemangku kepentingan
{stakehoider).
Deskrips| Keglatan
Keglatan Kall ini dilakukan
bersamaan dengan pelatihan HAM
datar bagi para dosen s&-Indonesia.
Peserta berjumlah 36 orang dan
kebanyakan dosen fakultas hukum.
Kegiatan kali ini dibagi dalam 4
sl
o Pukul 08.45-11.00
Pemaparan materi dari
narasumber yaitu MNinuk

82

Widyantoro (YKP), dr. Kartono
Muhammad (YKP), Dr. Hamin
Iyas (LIN SUKA Yogyakarta) dan
Budi Wahyuni [PKBI1
Yogyakarta),

6  Pukul11.00-11.30
tanya jawab dengan peserta.

o Pukul13.15-14.00
Dishusi  kelompok. Kelompok
dibagl menjadi 4 berdasarkan
teritorl mya yakni Sumatera,

Sulawesi, Jawa dan

Kalimantan.

o Pukul14.00-15.30 :
Presentasi masing-masing
kelompok.

Diskusi kelompok bertujuan untuk

mencan temuan-temuan di daerah

yang terkait dengan pemenuhan
hak atas kesehatan reproduksi dan
bagaimana peran pemerintah

PUSHAM UII
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daerah selama Inl. Hegiatan imi
berjalan cukup lancar dan harus
diakui bakwa 150 il masih terbilang
“awam” bagl beberapa peserta.

1. Memberikan pemahaman alkan
pentingnya hak atas kesehatan
reproduksi  termasuk  yang

terdapat dalam UU Mo, 36
tahun 2009 tentang Kesehatan.
L. Membangun jaringen dosen di
daerah serta mendorong
peserta untuk melakukan
keria-kerja akademis vyang
sekiranye dapat berkontribusi
bagl pemenuhan hak atas
kesehaten reproduksi.

Pelatihan HAM Dasar untuk Dosen Baru Gelombang Il

A, Latarbelakang
Training HAM terhadap para dosen

disiplin ilmu yang lain.
Dalam konteks {tu, saat inj

para pengampu maten hukum HAM beberapa kampus di indonesia telah

dan kewarganegaraan merupakan
satu kegiatan yang penting.
Mempelajari HAM tidak cukup
hanya dengan sekedar membaca
sepintas dan membaca buku
seadanya. HAM saat ini telah
menjadi satu disiplin ilmu yang
memiliki definisi, prinsip-prinsip
dan struktur iimu yang berbeda
dengan disiplin flmu yang lain.
Karena itu, pertangeungjawaban
HAM pasti akan berbeda dengan

PUSHAM Ul

menjadikan materi HAM sebagai
mata kuliah yang wajib, dan atau
pilihan bagi mahasiswa. Sedangkan
pada sisi yang lain, tidak banyak

BT LTI sl s
HORTN LML SLLY

T

T
dosen yang cukup memiliki
pengetahuan dasar tentang HAM,
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Para ciosen yang mengaiar biasanya
hanya diambil dari pengampu
Hukum Tata Megara (HTH) dan atau
Hukum Internasional (Hi}. Situasi
tersebut sekall lag!
memperlihatkan bakwa, training
dasar tentang HAM menjadi satu
yang sangat mendesak bagl dosen-
dosen  tersebut. Latar belakang
pemikiran itu juga yang hingga saat
ini memantapkan PUSHAM LIl
bekerjasama dengan MCHR untuk
menyelenggarakan pelatihan HAM
dasar setiap tahunmya.

Deskripsi Keglatan

Pelatihan HAM Dasar Untuk Dosen
Baru Gelombang Il in dilaksanakan
pada tanggal 10-13 Oktober 2011
bertempat & Hotel Singgasana
Surabaya dan dihadiri oleh 36 orang
dosen darl berbagai universitas di
Indomesia, Secara konsep pelatinan
kali im tidak banvak berubah
dibandingkan dengan training-
training dosen baru sebelumnya.
Pengelolaan forem masih bersifat
ceraman, menonton  film  yang

o4

berkaitan dengan HAM, dan para
peserta ditugaskan untuk bekerja
secara berkelompok, Pemateri
diberikan ruang yang luas untuk
mengelola forum dengan tempo
yang dibatasi oleh moderator,
Marasumber yang hadir antarz lain
Dr. Andang Listyz Binawan, 5J
{Sekolah Tinggi Ilmu Filsafat
Drivarkara), Prof, Dr. Satya Arinanto
{Universitas Indonesia Jakarta),
Joseph Adi Prasetya (KDOMNAS HAM
Rl), 5ri Palupi {Institute for Ecosoc
Rights), Zainal Abidin, S.H.
(ELSAM), Kjetil F. Alvsaker (NCHR-
Umversitas  Oslo  Norwegia), Dr.
suparman Marzuki, 5.H., M.5i
{Komisi Yudisial Rl) dan Dr, Fadillah
Agus, 5.H., M. H.
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A. Latarbelakang

Keberadaan komunitas dan aktivis
Islam militan di tengah-tengah
modern-state melahirkan sebuah
dilematisme tersendiri. Modern-
stafte memprasyaratkan HAM
sebagal milal acuan universal dalam
mengatur tata hidup masyarakak,
sedangkan di sisl lain komunitas
Isiam militan memiliki paradigma
sendirl yang menjadi acuan ideal
dalam melaksanakan kehidupan
bermasyarakat dan bernegara,
yaitu Syarizh Islam, Dengan tidak
bermaksud mempertentangkan
antara HAM dan Syanah Islam,
namun dirasa penting untuk
memperkenalkan nilai-nilai  HAM
dikalangan komunitas pesantren
dan aktivis Islam militan agar tidak
terjadi sebuah konflik dalam hal

PUSHAM Ul

Mengembangkan Praktek Pendidikan HAM dan
Non Diskriminasi pada Komunitas Pesantren
dan Aktivis Islam Militan

penerapan keduanya di ruang
publik.

Deskripsi

Kegiatan tahun ini hanya berupa
pembuatan modul dan buky yang
menjadi basls utama sebelum
kegiatan vang lain dilakukan karena
modul yang dibuat tersebut
nantinya dijadikan panduan
pengetahuan dan panduan
pelaksanaan untuk kegiatan
dilapangan, Modul ini dibagi
menjadi empat tema sesuai dengan
kelompok sasaran  yang dituju,
Modul im dibuat oleh para praktisi
yang ahli dan pengalaman di bidang
gerakan [|slam Militan dan
Community Organizer, Proses
pembuatan modul in selama tiga
butan (Oktober-Desember) 2011.

LS
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C. Hasil 2. Modul untuk Pemimpin Gerakan
Untui tahun 2011, modul yang telah 3. Modul untuk Aktivis Lapangan
berhasil dibuat adalah; 4, Modul Live-in bagi Pendamping

1.  Modud untuk Para Pendidik Lapangan

Pelatihan Metodologi Penelitian Hak Asasi Manusia
dan Resolusl Konfilk bagi Dosen dan Aktifis LSM
se-Asia Tenggara

A, Latar Belakang

Training ini dilatari oleh beberapa
pemikiran antara lain  pertamao,
lekat sekall pemahaman publik
bahwa hak asasi manusia
merupakan nilai barat dan tidak
sesual dengan komunitas di Asia
Tenggara; kedua, Asla Tenggara
merupakan wilayah dimana
pelanggaran hak asasi manusia
selalu terjadi; ketivo, potensi dan
sttuasi  konflik masih  menghiasi
peradaban bangsa di Asia Tenggara
seperti konflik di Indonesia antara
pemerintah dengan Gerakan Aceh
Merdeka dan Organisasi Papua

pemerintah Filipina dengan
pejuang pembebasan bangsa Moro
dl Mindanao, konflik antara
Thailend dan Kamboja tentang
perbatasan, konflik antara
pemerintah dan partal dan aktifis
pro demokrasi pimpinan Aung 5an
Syu Kyl di Burma dan lain-lain,

Untuk menyikapl berbagal
persoalan di atas, maka pada tahun
2010, Pusat Studi Hak Asasi Manusia
Universitas Islam Indonesia
bersama beberapa Pusat Studi Hak
Asasi Manusia di beberapa negara
menginiasi dibentuknya  jaringan
vang kemudian diberi nama South
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Merdeka, konflik di Pattani
Thailand 5Selatan, konflik

East Asian Human Rights Study
Center Wetwork (SEAHRN) yang

o6 PUSHAM UlI
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terdirl darl berbagal Pusat Studl di
indonesia, Filipina, Thalland,
Vietnam, Malaysia dan Cambodia.
Berbagal Kegiatan telah
dilaksanakan oleh jaringan inl sejak
2010 dan pada tahun 2011 salah
satu programnya adalah
mengadakan pelatihan hak asasi
manusia dan resolusl konflik bagi
dosen dan aktifis LSM darl kawasan
Asla Tenggara.

Training ini dilaksanakan dengan
tujuan wntuk meningkatkan
kapasitas para dosen dan aktifis hak
asasi manmusia untuk lebih banyak
menghasilkan tulisan dan
melakukan penelitian tentang isu-
isu hak asasl manusia dam konflik.
selain hal tersebut, training ini juga
berguna untuk memperiuas
jaringan SEAHRN dan juga
mempertemukan para dosen dan
akiifis dari berbagei negara agar
upaya pemantapan posisi hak asasi
manusia di kawasan Asia Tenggara
akan semakin baik dan solid.
Training terlaksana berkat

PUSHAM DI

B.

kerjasama antara Pusal Stedi Hak
Asasl Manusia  Universitas [Islam
Indonesia (PUSHAM UIN), Pusat Studi
Sosial Asta Tenggara Universitas
Gajah Mada (PSSAT-UGM), South
East Aslan Human Rights Study
Center Metwork (SEAHRM) dengan
Raoul wWallenberg Institut of Human
Rights and Humanitarian Law (Rwi},
Lund University, Sweden.

Deskripsi

Training ind diikuti odeh 30 orang
peserta yang berasal dari
Indonesia, Filipina, Thailand
Vietnam, Burma, Laos, malaysia,
dam Timor Timur. Peserta adalah
dosen dari berbagal Fakultas
Hukum dan Fakultas llmu Politik
serta aktifis lembaga swadaya
masyarakat. Pada training ind,
peserte juga diajak untuk melihat
situasi para pengungsi yang tinggal
di shelter Merapi serta berkunjung
ke tiga Lembaga 5Swadaya
Masyarakat di Yogyakarta antara
lain Yayasan 5Samin, Lembaga

o7
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Bantuan Hukum Yogyakarta dan
Rifka Annisa. Harassumber pads
traning inl antara laln
Kamaruzzaman Askandar dar
University Sains Malaya, Azmi
Sharoom darl Fakultas Hukum

University of Malaya, Sriprapha

Pada tahun 2008, Pusat Studi Hak
Asasi Manusia Universitas  [slam
indonesia (PUSHAM-UIl) Yogyakarta
bekerjasama dengan  Morwegian
Centre for Human Rights (NCHR)
University of Oslo, Norway telah
menerbitkan buku yang berjudul
“Hukum Hak Asasi
Manusia®, Secara
umum, buku tersebut
digunakan sebagai
bacaan wajib oleh 4
(empat) komunitas
utama antara lain
pertama, dosen
pengajar pada fakultas hukum dan
tidak terbatas pada dosen yang

Petharamshere, Mike Hyes dan
Yanuar Sumarlan darl Universitas
mahidol Thailand, Eko Riyadi dari
Universitas islam Indonesia, Aris
Arif Mundayat darl Universitas
Gajah Mada dan Melizel Asunction
dari Ateneo University of Filipina.,

Penelitian Evaluasi Buku “Huh_um Hak Asasi H_anuda'
A, Latarbelakang

mengajar mata kuliah hukum hak
asasi manusia, namun juga dosen
fakultas hukum pada umumiya.
Kedua, mahasiswa pada fakultas
hukum di semua jenjang
pendidikan, Strata 1, Strata 2 dan
Strata 3, Ketiga, aklifis lembaga

swadaya masyarakal yang bergerak

di bidang hak asasl manusia.
Keemnpat, institus! pemerintah.
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Buku “Hukum Hak Asasl
Manusia®™ telah
digunakan selama lebih
dari 2 (dua) tahun. Buku |
tersebut juga telah
dicetak selama 2 (dua)
kali. Saat iml, terjadi
perkembangan wacana
hak a@sasl manusia yang
menyebabkan beberapa bagilan
dalam buku tersebut dirasa perlu
untuk di up date dan juga
dilengkapi. Untuk mengetahui
secara komprehensif bagaimana
penerimaan masyarakat Indonesia
ternadap buku tersebut dan
mengumpilkan masukan tentang
upaya perbaikan yang harus
dilakukan, maka dilakukaniah
penslitian evaluas terhadap buku
tersebut.

. Deskripsi

Penelitian ini dilaxukan dengan dua
cara yaitu mengadakan Focus
Group Discussion (FGD) dan
Wawancara. FGD dilakukan di tiga
wilayah vaitu (1) Medan, dengan

PUSHAM Ul

mengundang peserta yaltu dosen
pengajar mata kullah Hukum HAM

dari Sumatra, Aceh, Padang, Rilau,
dan Jambi; (2) Yogyakarta, dengan
mengundang peserta darl Jakarta,
Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa
Timur; dan (3) Ballkpapan, dengan
mengundang peserta dari Sulawesi,
Kalimantan, Bali-NTT-NTB dan
Papua, Wawancara dilakukan
kepada para penulls dan pembaca
buku tersebut.

Penclitian dilaksanakan selama 4
jempat) bulan wyaltu HNovember
2010-Februan 2011 oleh Tim Pusat
Studi Hak Asasi Manusia dengan
dukungan darl Morweglan Centefr
Tor Human Rights University of Oslo,
Horway,

€. Hasil Penelitian

o
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Setelah data dikumpulkan dan
dianalisis, kesimpulan dari
penelitian Ini antara lain (1) buku
dengan judul Hukum Hak Asasi
Manusia terbitan PUSHAM UII,
hingga saat ini, adalah satu-satunya
buku yang cukup lengkap
membicarakan hak asasi manusia,
oleh karena itu buku tersebut harus
tetap diproduksi danm
disebarluaskan khususnya kepada
para pengajar
mata kuliah
Hukum HAM di
Fakultas Hukum
dan umumnya
kepada
masyarakat
Indaresia; (2)
Buku tersebut menjadi referensi
wajlb bagi pembelajaran mata
kuliah Hukum HAM; (3} Kelemahan

buku tersebut antara lain masih
banyak salah cetak dan
kekurangsempurnaan editing, oleh
karena ftu dibutuhkan editing yang
lebih sempurna sebelum dicetak
pada masa yvang akan datang; (4}

pada beberapa bagian buku
tersebut perlu ditambah dengan
materi perkembangan bary seperti
perubahan mekanisme HAM ASEAN
dan telah dizabkannya Convention

an the Rights of People with
Disabilities (CRPD).

PUSHAM UlI
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A. Latarbelakang

Berawal dart diskusi rutin bulanan
yang mengangkat berbagal tema
aktual di tahun-tahun sebelumnya.
Banyaknya kasus-kasus
ketidakadilan dan pelanggaran HAM
di- Indonesia ini perly  adanya
tindakan-tindakan riil unluk
mengadvokasinga, Dleh karena itu
Pusham Ul merasa sangatl periu
untuk melakukan sebuah kultah Ham
bagi para aktifis di Yogyakarta dan
sekitarnya.  Program diskusl yang
diselenggarakan oleh Pusham U
bekerjasama dengan para  aktifis
mahasiswa  dan masyarakat inl
mencoba untuk leblh serius
mendesain diskusi yvang berkualitas
dengan mendatangkan para tokoh
sepertl Dr. M. Busyro Mugoddas,
S.H., M.Hum, Dr. Artidjo Alkostar,
S.H., LL.M, Prof. Dr. Moh. Mahfudz
MD, 5.H., 5U., Dr. Suparman

PUSHAM Ul

Kuliah HAM bagi Akiifis di Yogyakarta

Marzuki, 5.H., M.5i dan tokoh-tekoh

HAM lainnoya, Program diskesi i

berawal dari adanya ide dari sebuah

diskisi df Pusham Ull akan perlunya
membuat kullsh HAM bagl para
aktifis balk mahasiswa maupun
rasyarakat. Oleh karena itu Pusham

Uil merespon e fersebul  dan

mencoba untuk melaksanakan

kegiatan serupa setiap bulan dan
diawali dengan kuliah pertama ini.

Kullah HAM  bagl aktifis ini

mempunyal tujuan:

1. Menumbuhkan kesadaran bagl
para aktifis, khususnya aktifis
muda untuk menyalurkan ide-
idenya dan didiskusikan dalam
kidiah.

2. Menggalang gerakan aktifis untuk
memperjuangkan keadilan
terutama kasus pelanggaran HAM
dan hakum.
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}. Membangun jaringan dan
solidaritas aktifis hak asasi
manusia.

. Deskripsi
Sebagal pembuka, kuliah HAM bagi
para aktifis Inl

pertama kall
diselenggrakan
pada tanggal 19
Navember 2011 dl
ruang meeting
kantor Pusham U
d e n g an
narasumber Dr. M.
Busyro Mugoddas,
S.H., M.Hum.
D1z kus.
berlangsung darl
Jam 15.00-17.00 WIB dan dihadir
sekitar 35 orang.

Kulfah dimulal dengan

mengungkapkan berbagal sejarah

pelanggaran HAM yang terjadi di
Indopesia dan bagaimana tanggung
jawab negara untuk
menyelesaikannya, Hak ekonomi,
sosial dan budaya masyarakat belum
terpenuhi oleh Pemerintah, padahal

sumber daya alam Indonesia sangat
kaya yang justru banyak yang dijual
keluar negeri. Bahkan Negara tidak
melindungi ekonomi rakyat, dengan
melakukan impor hasil pertanian
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dan teknologi dan luar neger
sehingga menimbulkan  kerugian
bagi petani dan perdagangan di
dalam negri. Dalam diskusi ini
terkesan negara tidak serius
menyelesaikan pelangaran HAM,
bahkan seringkali. menvalahkan
masyarakat/korban. Dalam diskusi
berkembang pemikiran untuk
bersama bergerak untuk melakukan
advokasi pada korban yang
kebanyakan buta hukum dan sering
dipermainkan oleh aparat penegak
hukum,. Perluada konsep yang jelas,
ada niat yang jelas, rumusan dan
format yang jelas untuk membenahi
kebobrokan di Hegara ini, mulai dari
kebobrokan legisiatif, eksekutif,
media dan dumia kampus. Forum
diakhiri dengan kesepakatan untuk
memberdayakan lagi kampus agar
dapat melakukan gerakan untuk
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melawan ketidakadilan dan
berusaha mendorong pemeriniah
menuntaskan pelanggaran HAM baik
sipol maupun ekosob.,

C. Hasil

1. Terselenggaranya kuliah HAM
bagi aktifis guna menambah
wawasan dan  menumbuhkan
kesadaran para aktifis untuk
membela dan mengadvokasi
para korban pelanggaran HAM,

2. Terjalinnya jaringan antara
aktifis mahasiswa dengan aktifis
masyarakat (Presidium COP)
untuk bergerak bersama.

3, Kuliah HAM bagi Para aktifis
sangat bermanfaat sehingga
periu diadakan secara kontinyu
dan diperluas pada seluruh BEM
yang ada di Yogya dan
sekitarnya.



